



(STUDI KASUS DI MAKAM KYAI AGENG MUHAMMAD BESARI





TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 
Kode   : 01/W/17-V/2016 
Nama informan : Bapak Kyai Syamsuddin 
Tanggal  : 17 Mei 2016, pukul 19.00-21.00 
Disusun Jam  : 18 Mei 2016, pukul 08.30 
Tempat wawancara : Rumah Bapak Kyai Syamsuddin, Tegalsari 
Topik wawancara : Uraian dari kegiatan ziarah kubur 
 
 Materi 
Peneliti  Digunakan untuk apa saja masjid dalam kegiatan ziarah makam? 
Informan  Dalam kegiatan ziarah makam kyai Ageng, masjid digunakan 
untuk: 




e. Shalat sunnah nisfu sya’ban 
f. I’tikaf 
g. Sima’an, dll. 
Peneliti  Dalam rangkaian kegiatan ziarah makam Kyai Ageng Muhammad 
Besari digunakan untuk kegiatan apa saja oleh peziarah? 
Informan  Banyak, ada yang menggunakan untuk tahlil, membacakan yasin 
untuk ahli kubur, istighatsah, mendo’akan ahli kubur. 
Peneliti  Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh jama’ah 
(peziarah) Tegalsari melalui kegiatan ziarah kubur? 
Informan  Mengingatkan kita pada kematian atau akhirat, dulu ziarah 
kubur itu dilarang tapi sekarang ada hadis yang membolehkan 
untuk ziarah kubur,dalilnya seperti ini: 
Kuntu nahaitukum ‘an ziyaarotil qobri fazuuruhaa 
fainnahaa tudzakkirkumul aakhiroti. 
Yang artinya: Dahulu saya melarang menziarahi kubur, 




mengingatkanmu akan hari akhirat 
Peneliti  Bagaimana cara mengajarkan mengaji kepada santri mukim?  
Informan  Santri mukim disini gak menentu, kadang ada dan kadang cuma 
sedikit. Disini saya hanya mengaji kitab kuning dengan cara 
murid mendatangi saya secara individu ada yang datang bareng-
bareng kalo pas banyak santrinya, yang rutin di bulan Ramadhan 
di masjid makam kyai ageng. Disini saya menjelaskan dan 
mengartikan kitab tersebut.  
Peneliti Apa saja hikmah dari shalat sunnah di masjid Tegalsari? 
Informan Saya melakukan shalat sunnah di masjid hanya malam-malam 
tertentu. Seperti malam nisfu sya’ban, malam ganjil, malam 
Jum’at Kliwon. Disini saya lebih tenang dan merasa lebih dekat 
dengan allah SWT. 
Dalam kehidupan sehari-hari saya lebih sabar dan bisa menahan 
emosi ketika bermasyarakat, beda dengan kita yang tidak 
melakukan sunnah-sunnah Rosul. Disini banyak orang yang ikut 
seperti shalat nisfu Sya’ban itu, tidak hanya masyarakat sini saja 
tapi ada yang datang dari berbagai wilayah. Shalat nisfu sya’ban 
disini kadang sampai luar masjid. 
Peneliti Bagaimana perkembangan santri mukim yang berada di sini? 
Informan Perubahan itu tidak langsung semua butuh proses. Biasanya 
mereka datang ke sini untuk mengaji dan saya memberikan 
beberapa nasehat untuk mereka. Alhamdulillah mereka semakin 
yakin dengan ketentuan dan cobaan yang telah allah beri untuk 
menguatkan iman mereka. Sebagian santri yang mukim disini 
memang takut kalo ditemui oleh orang yang belum mereka kenal. 
Tetapi ketika mereka mukim disini ibadahnya semakin rajin dan 
lebih taat lagi dengan perintah Allah. 
 




Kode   : 02/W/25-V/2016 
Nama informan : Bapak Munawwar 
Tanggal  : 25 Mei 2016, pukul 18.30-19.30 
Disusun Jam  : 27 Mei 2016, pukul 06.15 
Tempat wawancara : Rumah Bapak Munawwar, Tegalsari 
Topik wawancara : Uraian dari kegiatan peziarah 
 
 Materi 
Peneliti  Digunakan untuk apa saja masjid dalam kegiatan ziarah makam? 
Informan  Biasanya peziarah dan masyarakat sekitar menggunakan masjid 
untuk: 
a. Shalat 
b. Dzikir ghofilin 
c. Shalat sunnah 
d. Bermalam 
e. Thoriqoh qodariyah, setiap malam Senin 
f. Shalat lail, setiap malam Jum’at dari habis shalat 
Maghrib sampai menjelang shalat Isya’ 
g. Khataman Al-Qur’an binnadzor, setiap hari Ahad Pon 
Peneliti  Digunakan untuk apa saja makam dalam kegiatan ziarah 
makam? 
Informan  Biasanya para jama’ah ziarah ketika berziarah ke makam Kyai 
Ageng Mohammad Besari banyak yang berdzikir, berdo’a untuk 
yang telah meninggal. 
Peneliti  Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh 
jama’ah (peziarah) Tegalsari melalui kegiatan ziarah kubur? 
Informan  a. Mengingatkan manusia dengan kematian dan 
mencerminkan hari kemudian. Jadi ketika kita 
mengunjungi makam wali atau makam yang lainnya, kita 
akan merasakan dan mengingatkan kita bahwa kita hidup 
di dunia tidak kekal. Suatu saat kita juga akan kembali 




b. Mengingat jasa-jasa para Kyai yang telah dimakamkan 
c. Kebanyakan orang-orang yang datang kesini ingin 
mendapatkan Tabarruk (untuk mendapatkah berkah dari 
Allah SWT), ketika mereka datang dan mendoakan ahli 
kubur disini mereka juga ingin mendapatkan berkah dari 
Allah dari kegiatan yang mereka lakukan dalam berziarah. 
d. Tawassul (membacakan doa’a untuk yang diziarahi), jadi 
ketika kita atau jama’ah melakukan ziarah mereka 
membacakan do’a kepada ahli kubur dan membacakan 
dzikir,  kemudian mereka berdo’a kepada Allah.  
e. Mengajarkan seseorang untuk selalu berharap kepada 
Allah SWT yakni berharap atas keselamatan dan 
kesejahteraan 
Peneliti  Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh 
jama’ah (peziarah) Tegalsari melalui kegiatan istighatsah? 
Informan  Yakin dan percaya diri bahwa Allah akan mengijabahi do’anya 
melalui kegiatan istighatsah. Ketika istighatsah mereka berdzikir 
dengan khusyu’ bahkan ada yang sampai meneteskan air 
matanya. 
Setelah melakukan istighatsah hati seseorang merasa lebih 
tentram dan damai, dan tenang karena dengan banyak berdzikir 
akan menenangkan hati. Biasanya ketika seseorang telah merasa 
tenang maka akan lebih tekun lagi untuk berdzikir. 
Dalam bacaan istighatsah mereka membaca takbir, tasbih, tahlil 
dan tahmid dapat mengingatkan seseorang saat ditimpa musibah. 
Sehingga menjadikan seseorang selalu mengingat Allah dan 
dekat denganNya 
Peneliti  Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh 
jama’ah (peziarah) Tegalsari melalui kegiatan I’tikaf? 




b. Pembiasaan qiyamul lail (bangun malam), karena itu 
merupakan sebuah anjuran 
c. Lebih hormat kepada masjid 
d. Untuk merenungi masa lalu dan memperbaikinya dengan 
kebaikan 
e. I’tikaf membantu kita mudah melaksanakan ibadah shalat 
dan amalan sunnah lainnya 
f. Dengan i’tikaf, kita akan terlatih mengenali kekurangan 
yang ada pada diri kita 
Peneliti  Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh 
jama’ah (peziarah) Tegalsari melalui kegiatan shalat sunnah? 
Informan  a. Mendidik manusia untuk beribadah kepada Allah SWT, 
berawal dari shalat sunnah kita juga berlatih untuk sering 
melakukan ibadah. Orang yang sering beribadah 
setidaknya terjaga oleh kemaksiatan. 
b. Meningkatkan ketaatan beribadah 
c. Menyempurnakan salat fardhu yang senantiasa dikerjakan 
setiap hari 
Peneliti  Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan yang 
dilakukan oleh peziarah dari kegiatan ziarah kubur? 
Informan  a. Mengingat dan mendoakan para kyai yang telah 
meninggal 
b. Mendoakan keselamatan bagi orang-orang yang telah 
meninggal dunia dan memohonkan ampunan untuk 
mereka atas segala amalan yang dilakukan dunia 
c. Ingat mati, dan mendorong manusia untuk memperbanyak 
amalan di dunia untuk bekal di akhirat 
d. Mendapatkan pahala dari kegiatan ziarah kubur 





Peneliti  Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan yang 
dilakukan oleh peziarah dari kegiatan istighatsah? 
Informan  a. Mendatangkan ketentraman dan dan kegemberiaan, ketika 
saya telah merasakan ketenangan hati setelah istighatsah. 
Saya lebih sering melakukan istighatsah karena istighatsah 
menenangkan hati. 
b. Alhamdulillah jika kita sering melakukan istighatsah disini 
berkumpul dengan banyak orang baru jadi menambah 
persaudaraan kita dan dapat melapangkan rejeki kita.  
c. Allah SWT juga meridhoi apa yang menjadi ibadah kita 
kepadaNya. 
d. Menghilangkan perasaan sedih dan tidak ketenangan di 
hati 

















TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 
Kode   : 03/W/30-V/2016 
Nama informan : Bapak Cipto Wiyadi 
Tanggal  : 30 Mei 2016, pukul 15.00-16.00 
Disusun Jam  : 31 Mei 2016, pukul 18.30 
Tempat wawancara : Sekretariatan masjid dan makam Tegalsari 
Topik wawancara : Uraian dari kegiatan i’tikaf dan gambaran umum 
 
 Materi 
Peneliti  Bagaimana cerita singkat tentang Kyai Ageng Mohammad 
Besari? 
Informan Jadi, Kyai Ageng Mohammad Besari merupakan tokoh yang 
terkenal beliau adalah keturunan dari Kyai Anom Besari 
Caruban Madiun. Beliau merupakan seorang ulama yang 
mumpuni dan disegani oleh masyarakat sekitar pada zamannya 
bahkan hingga saat ini namanya masih dikenang oleh kalangan 
masyarakat. Beliau telah menurunkan banyak generasi hingga 
saat ini. 
Peneliti  Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan yang 
dilakukan oleh peziarah dari kegiatan i’tikaf? 
Informan  a. Mengajak orang untuk tidak bergantung pada dunia, 
karena apa yang kita milik di dunia ini tidak tau kita allah 
akan mengambil apa yang kita miliki saat ini. 
b. Lebih taat lagi beribadah kepada Allah SWT. 
c. Mendatangkan berbagai macam kebaikan dari Allah SWT 
d. Mendatangkan ketenangan dan ketentraman hati kita, 
ketika beri’tikaf di masjid dalam keadaan yang sepi kita 
merasa lebih dekat dengan Allah SWT. Dapat merenungi 
dosa-dosa yang telah kita perbuat dan minta ampunan 
kepada Allah SWT. 
e. Orang yang beri’tikaf sepuluh hari terakhir di bulan 




Peneliti Bagaimana perkembangan santri mukim di sini yang bapak 
ketahui setelah melakukan banyak hal di sini? 
Informan Setau saya santri disini ini tidak menentu kadang ada dan kadang 
tidak ada, karena kebanyakan orang yang mukim disini mereka 
melarikan diri dari masalah yang sedang dihadapi. Ada yang 
dijerat hutang, tapi kebanyakan karena hutang dan tidak bisa 
membayar. Biasanya mereka melakukan taubat dari apa yang 
telah mereka lakukan selama dan bertaubat di masjid sini, dan 
meperbaiki ibadahnya, itu antaranya. Tetapi ada diantara mereka ada 
juga yang tidak beribadah ke masjid. Tetapi mereka yang mukim 
disini kebanyakan bukan penduduk asli Ponorogo melainkan 
dari luar kota, awalnya mereka di sini acuh dengan masyarakat 
sekitar tetapi lama kelamaan mereka sering dinasehati oleh 

















TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 
Kode   : 04/W/30-V/2016 
Nama informan : Bapak Mulyono 
Tanggal  : 30 Mei 2016, pukul 17.15-17.30 
Disusun Jam  : 31 Mei 2016, pukul 18.30 
Tempat wawancara : Halaman makam Tegalsari 
Topik wawancara : Uraian dari kegiatan peziarah 
 
 Materi 
Peneliti  Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh 
jama’ah (peziarah) Tegalsari? 
Informan  a. Untuk mengingat mati 
Tujuan kami mengajak santri agar mereka mengingat hari 
kematian dan mendo’akan kepada orang tua mereka yang 
sudah meninggal. 
b. Memperkenalkan makam auliya’ kepada anak didiknya 
Santri Madrasah Diniyah ini setiap menjelang puasa kami 
ajak ke makam yang ada di Ponorogo termasuk ke makam 
Kyai Ageng Mohammad Besari dengan tujuan untuk 
memperkenalkan anak didik kepada makam auliya’ 
c. Menambah pengetahuan anak didik 
d. Meningkatkan iman kepada Allah SWT 
Tujuan yang lain untuk meningkatkan keimanan anak 
didik kami. Mendidik anak didik tidak hanya dalam 
bentuk materi saja jadi kami perlu terjun langsung ke 
lapangan. 
Peneliti  Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan ziarah kubur 
di makam Kyai Ageng Mohammad Besari? 
Informan a. Mengingat dan mendoakan para kyai yang telah 
meninggal 
b. Mendoakan keselamatan bagi orang-orang yang telah 




mereka atas segala amalan yang dilakukan dunia 
c. Ingat mati, dan mendorong manusia untuk memperbanyak 
amalan di dunia untuk bekal di akhirat 
d. Mendapatkan pahala dari kegiatan ziarah kubur 
e. Mengingat dan mendoakan kepada orangtua yang telah 
meninggal 
Peneliti  Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan istighatsah di 
makam Kyai Ageng Mohammad Besari? 
Informan  a. Kebahagian di dunia dan akhirat 
b. Mendapatkan ketentraman 



















TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 
Kode   : 05/W/30-V/2016 
Nama informan : Bapak Munawwar 
Tanggal  : 30 Mei 2016, pukul 18.30-20.15 
Disusun Jam  : 31 Mei 2016, pukul 18.30 
Tempat wawancara : Rumah bapak Munawwar Tegalsari 
Topik wawancara : Gambaran umum makam Kyai Ageng Mohammad Besari 
 Materi 
Peneliti  Bagaimana cerita singkat tentang Kyai Kasan Besari? 
Informan Makam Kyai Kasan Besari juga merupakan salah satu tempat 
yang digunakan untuk ritual ziarah kubur yang didatangi dari 
berbagai daerah. Beliau merupakan salah satu cucu dari 
Kanjeng Kyai Hasan Besari. Makam tersebut terletak 
disamping makam Kyai Ageng Muhammad Besari. Pendirian 
masjid yang berada disekitar komplek makam, didirikan ketika 
jaman keemasan Kyai Kyai Kasan Besari. 
Peneliti Bagaimana cerita singkat tentang Kyai Nur Shodiq? 
Informan Makam Kyai Nur Shodiq terletak dipemakaman umum. 
Pemakaman umum tersebut terletak disamping pemakaman 
keluarga besar Kyai Hasan Besari. Beliau terkenal sufinya dan 
tidsk mau hidup mewah. 
Pemakam beliau tidak bersama keluarga yang lain karena 
ketika beliau masih hidup susah diatur dan beliau tidak mau 
mengikuti dakwah dengan metode dakwah seperti saudara-
saudara yang lain, akan tetapi beliau dakwah dengan 
menggunakan metode penyampaiannya melalui ilmu-ilmu 
sufinya dan Kyai Ageng kurang menyukainya. Keturunan Kyai 
Nur Shodiq hingga saat ini pantang untuk menikah dengan 
keturunan Kyai Ageng Muhammad Besari.  
Peneliti Apa saja inventaris yang ada di masjid dan makam? 




Mimbar, rak Al-Qur’an, Al-Qur’an, almari tempat mukena, 
karpet, jam dinding, jam elektrik, jam duduk, sajadah, mukena, 
mesin dan pengeras suara, alat-alat kebersihan, papan 
informasi, papan himbauan, kotak amal, kipas angin. 
Peneliti Apakah ada sejenis ceramah atau kajian yang dilakukan di 
masjid Tegalsari?dan apa biasanya isi dari ceramah itu? 
Informan Kalo ceramah ada, tetapi ceramha ini dilakukan ketikia setelah 
shalat Isya’ menjelang shalat terawih. Isi ceramah yang 
disampaikan biasanya berisi ajakan kepada umatnya untuk 
lebih rajin beribadah dan menyeru untuk melakukan kebaikan. 
Terkadang kyai memberkan contoh dari kisah para nabi agar 
manusia lebih tertarik dan lebih semangat lagi dalam 
beribadah. 
Peneliti  Apa saja sarana dan prasarana yang ada di masjid dan makam 
Kyai Ageng Muhammad Besari? 
Informan  Sarana dan prasarana yang diadakan disini belum terlalu 
banyak, tapi yang ada antara lain: 
a. Balai Maqam 
b. Masjid 
c. Kamar mandi dan toilet 
d. Tempat wudhu 











TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA 
Kode   : 06/W/30-VI/2016 
Nama informan : Bapak Munawwar 
Tanggal  : 30 Juni 2016, pukul 18.30-20.00 
Disusun Jam  : 1 Juli 2016, pukul 04.30 
Tempat wawancara : Rumah bapak Munawwar Tegalsari 
Topik wawancara : Kegiatan Ziarah Kubur 
Peneliti  Apa saja pendidikan mu’amalah yang dapat diambil dari 
kegiatan i’tikaf? 
Informan Setelah saya sering beri’tikaf di masjid Tegalsari saya lebih 
sering berkumpul dengan orang-orang yang taat, lebih 
sering berkomunikasi dengan bertukar ilmu dengan para 
jama’ah lain. Dan merasa dekat dengan Allah SWT dan 
mendekatkan diri dengan masjid 
Peneliti Apa saja pendidikan mu’amalah yang dapat diambil dari 
kegiatan istighatsah? 
Informan Ketika saya sering mengikuti istighatsah di masjid 
Tegalsari, saya merasakan ketenangan hati dan lebih bisa 
menahan emosi, karena kita memperbanyak berdzikir. Saya 

















A. Ta’mir Masjid Tegalsari 
1. Digunakan untuk apa saja masjid dalam kegiatan ziarah makam? 
2. Dalam rangkaian kegiatan ziarah makam Kyai Ageng Muhammad 
Besari digunakan untuk kegiatan apa saja oleh peziarah? 
3. Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh jama’ah 
(peziarah) Tegalsari melalui kegiatan ziarah kubur? 
4. Bagaimana cara mengajarkan mengaji kepada santri mukim? 
5. Apa saja hikmah dari shalat sunnah di masjid Tegalsari? 
6. Bagaimana perkembangan santri mukim yang berada di sini? 
B. Sekretaris Masjid Tegalsari 
1. Digunakan untuk apa saja masjid dalam kegiatan ziarah makam? 
2. Digunakan untuk apa saja makam dalam kegiatan ziarah makam? 
3. Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh jama’ah 
(peziarah) Tegalsari melalui kegiatan ziarah kubur? 
4. Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh jama’ah 
(peziarah) Tegalsari melalui kegiatan istighatsah? 
5. Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh jama’ah 




6. Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh jama’ah 
(peziarah) Tegalsari melalui kegiatan shalat sunnah? 
7. Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan yang dilakukan oleh 
peziarah dari kegiatan ziarah kubur? 
8. Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan yang dilakukan oleh 
peziarah dari kegiatan istighatsah? 
9. Bagaimana cerita singkat tentang Kyai Kasan Besari? 
10. Bagaimana cerita singkat tentang Kyai Nur Shodiq? 
11. Apa saja inventaris yang ada di masjid dan makam? 
12. Apakah ada sejenis ceramah atau kajian yang dilakukan di masjid 
Tegalsari?dan apa biasanya isi dari ceramah itu? 
13. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di masjid dan makam Kyai 
Ageng Muhammad Besari? 
14. Apa saja pendidikan mu’amalah yang dapat diambil dari kegiatan 
i’tikaf? 
15. Apa saja pendidikan mu’amalah yang dapat diambil dari kegiatan 
istighatsah? 
C. Peziarah 
1. Bentuk-bentuk pendidikan Islam apa saja yang diperoleh jama’ah 
(peziarah) Tegalsari? 
2. Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan ziarah kubur di 




3. Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan istighatsah di 
makam Kyai Ageng Mohammad Besari? 
D. Dinas Purbakala Jawa Timur 
1. Bagaimana cerita singkat tentang Kyai Ageng Mohammad Besari? 
2. Apa saja hikmah yang dapat diambil dari kegiatan yang dilakukan oleh 
peziarah dari kegiatan i’tikaf? 
3. Bagaimana perkembangan santri mukim di sini yang bapak ketahui 






















Lampiran 2: Jadwal Wawancara 
 
Jadwal Wawancara 
No. Tanggal dan Narasumber Kode  Waktu  Tujuan Wawancara Tempat  
1. 17 Mei 2016 dengan narasumber Kyai 












2. 25 Mei 2016 dengan narasumber Bapak 










3. 30 Mei 2016 dengan narasumber Bapak 























5. 30 Mei 2016 dengan narasumber Bapak 





Gambaran umum makam Kyai 






6. 30 Juni 2016 dengan narasumber Bapak 



























Kode    : 01/Ob/26-IV/2016 
Tanggal   : 26 April 2016, pukul 15.00-16.00 
Disusun Jam   : 26 April 2016, pukul 19.30-20.30 
Kegiatan yang diobservasi : Penelitian Lapangan 
 
Transkip Observasi Lokasi Makam Kyai Ageng Mohammad Besari 
Tanggapan Pengamat Lokasi makam Kyai Ageng Mohammad Besari berada di 
desa Tegalsari kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo. 
Lokasi tersebut terletak di suatu desa yang kecil, akan 
tetapi dikunjungi para jama’ah peziarah dari berbagai 
daerah bahkan dari beberapa provinsi di indonesia. 
Makam Kyai Ageng Mohammad Besari berada di 
belakang masjid Tegalsari yang dijaga oleh juru kunci 



















Kode    : 02/Ob/13-VI/2016 
Tanggal   : 13 Juni 2016, pukul 13.30-15.00 
Disusun Jam   : 13 Juni 2016, pukul 19.30-20.30 
Kegiatan yang diobservasi : Penelitian Lapangan  
 
Transkip Observasi Kegiatan Jama’ah Dalam Ziarah Kubur 
Tanggapan Pengamat Jama’ah (peziarah) makam Kyai Ageng Mohammad 
Besari melakukan beberapa kegiatan di makam tersebut, 
antara lain: 
a. Ziarah kubur 
b. Berdzikir 
c. Berdo’a 
Transkip Observasi Kegiatan Istighatsah di Makam 
Tanggapan Pengamat Menjelang puasa banyak para peziarah yang datang ke 
makam Kyai Ageng Mohammad Besari dari berbagai 
daerah. Mereka datang dengan tujuan pertama ke makam 
Kyai Ageng Mohammad Besari dan melakukan dzikir dan 
do’a yang dipimpin oleh salah satu dari rombongan dan 








Tanggapan Pengamat Setiap bulan ramadhan di masjid Tegalsari diadakan 
mengaji kitab kuning yang diadakan setiap hari mulai 
habis Dzuhur sampai menjelang ashar dan dilanjutkan 
setelah shalat ashar. Santrinya dari berbagai macam latar 




















Kode    : 03/Ob/30-V/2016 
Tanggal   : 30 Mei 2016, pukul 14.30-16.00 
Disusun Jam   : 01 Juni 2016, pukul 19.30-20.30 




Kegiatan Ziarah Kubur 
Tanggapan 
Pengamat 
Ketika menjelang puasa banyak peziarah yang datang ke 
makam kyai ageng mohammad besari, saya mengamati 
jama’ah yang datang berombongan. Ketika sebelum masuk ke 
makam kyai ageng mohammad besari, pak Sujak selaku juru 
kunci makam kyai ageng mohammad besari mengatakan: 
“maaf bapak ibu rombongan kalau di dalam makam kyai ageng 




Nasehat Ketika Berziarah 
Tanggapan 
Pengamat 
Pengamat mengamati ketika rombongan dari Madrasah 
Diniyah Nurussafi’iyah Sampung, ketua rombongan selaku 
pengajar di Madrasah Diniyah memberikan nasehat kepada 
anak didiknya sebelum masuk ke makam. Beliau mengatakan: 
“Ini merupakan makam Kyai Ageng Mohammad Besari. Kita 
setelah masuk ke makam untuk berdzikir dan berdo’a, agar hati 
kita lebih tenang dan do’a kita diijabahi oleh Allah, tetapi kita 
tidak boleh meminta sesuatu selain kepada Allah” 
Transkip 
Observasi 
Isi Ceramah Sebelum Istighatsah 
Tanggapan 
Pengamat 
a. Mengajak mereka untuk memperbanyak dzikir 
b. Berdzikir dilakukan dengan khusyuk agar allah SWT 




c. Semoga dengan berdzikir allah SWT memudahkan kita 
dalam urusan. 
























Lampiran 3: Jadwal Observasi 
Jadwal Observasi 
No. Hari dan Tanggal Tempat Kode Waktu Observasi Obyek 
1. 26 April 2016 Masjid dan makam 
Tegalsari  
01/Ob/26-IV/2016 Pukul 15.00-16.00 WIB Penelitian lapangan 
2. 13 Juni 2016 Masjid dan makam 
Tegalsari 
02/Ob/13-VI/2016 Pukul 13.30-15.00 WIB Penelitian lapangan 
aktifitas peziarah 
3. 30 Mei 2016 Masjid dan makam 
Tegalsari 





Kode    : 01/D/25-V/2016 
Tanggal   : 25 Mei 2016, pukul 18.30-19.30 
Disusun Jam   : 26 Mei 2016, pukul 19.30-20.30 
Tempat Dokumentasi  : Masjid dan Makam Tegalsari 
Topik Dokumentasi  : Struktur Organisasi 
 
Nama Struktur Pengurus 
Pelindung  Moh. Nurhadi (Kades Tegalsari) 
Ketua  KH. Abdurrohman  
 H.Abdul Ma’ruf 
Sekretaris  Kunto Pramono 
 Muh. Riyono 
Bendahara  Khoirul Anam 
 H.Munawwar Kholil 
seksi-seksi  
1. Pendidikan  K. Tarhib 
 Drs. Rohmat 
 Hamdan Rifa’i 
2. Pondok Pesantren KH. Qomaruddin 
 K. Masyhuri  
 K. Imadul Abi  
 KH. Djarmono, BA 
3. Ta’mir Masjid KH. Syamsuddin 




 Setyo Wasono 
4. Pembangunan dan Wakaf Muzayin  
 Sokimun  




5. Perlengkapan:  
a. Pengeras suara Mariyadi 
b. Listrik  Jadi  
c. Air  Shodik  
d. Tikar Lurah Pondok 
6. Parkir  Amat  
 Tomo  
 Edi Yulianto 
7. Keamanan  Sukamto  
 Masykur  
 Markuat  
 Suteki  
 Imam Subekti 
8. Marbot masjid Harsono  
 Tohari  
 Istiyono  
 Ramelan  
 Abdul Karim 
9. Penataan lingkungan  Cipto Wiyadi 
 Warga pondok 
10. Kegiatan  Teguh Widadi 
 Khoirul Huda 
 Hamim Asifudin 
 Sofwan  
11. Humas  Ahmad Zulaini 
 Aris Budianto 
 Hariyadi  
 Rosyid  
12. Pembantu Umum Abdul Khafid 







Kode    : 02/D/26-V/2016 
Tanggal   : 26 Mei 2016, pukul 16.00-16.15 
Disusun Jam   : 30 Mei 2016, pukul 19.30-20.30 
Tempat Dokumentasi  : Masjid Tegalsari 
Topik Dokumentasi  : Denah Masjid dan Makam Tegalsari 
 
Transkip Dokumentasi Bentuk Dokumentasi 



















Kode    : 03/D/27-V/2016 
Tanggal   : 27 Mei 2016, pukul 15.00-16.30 
Disusun Jam   : 30 Mei 2016, pukul 19.30-20.30 
Tempat Dokumentasi  : Masjid dan Makam Tegalsari 






























Kotak Amal Yang Berada Di Dalam Makam 
 
 
 Gambar 5: 
































































Lampiran 4: Jadwal Dokumentasi 
 
Daftar Hasil Dokumentasi 
 
No. Bentuk Dokumentasi Isi Dokumentasi Kode  Tanggal  
1. Tulisan  Nama-nama struktur pengurus 01/D/25-V/2016 25 Mei 2016, pukul 18.30-19.30 
2. Gambar  Foto denah masjid dan makam Tegalsari 02/D/26-V/2016 26 Mei 2016, pukul 16.00-16.15 

















A. Data Pribadi 
Nama    : Septyana Tentiasih 
Tempat/tanggal lahir  : Batang, 17 September 1992 
Alamat : Dsn Bungkus, Ds. Selopajang Barat, Kec. Blado, 
Kab. Batang, Jawa Tengah Indonesia  51255 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Tahun 1998 : Lulus TK Mardisiwi 1 Blado 
2. Tahun 2004 : Lulus SDN 01 Blado 
3. Tahun 2007  : Lulus SMPN 01 Blado 
4. Tahun 2011 : Lulus Pondok Modern Darussalam Gontor Putri I 
Mantingan Ngawi Jawa Timur 
5. Tahun 2012 : Masuk Program Sarjana Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
 
C. Pengalaman  
1. Mengajar di Pondok Modern Almanaar komplek pendidikan 
Muhammadiyah Pemalang Jawa Tengah 
2. Mengajar di Pondok Pesantren As-Sakinah Village Babadan Ponorogo  
3. Anggota Bagian Pengembangan Bahasa BEM-FAI Tahun 2012-2013 
4. Anggota Bagian Kaderisasi BEM-FAI Tahun 2013-2014 







Lampiran 7: Susunan Pengurus Masjid Dan Makam Tegalsari 
 































MERBOT Remaja masjid 
MA 









Lampiran 8: Denah Kompleks Masjid Tegalsari 
 











A : Mts/MA Ronggowarsito I  : kantor sekretariat  
B : halaman masjid  J  : tempat wudhu putra 
C : pertokoan   K : masjid Tegalsari 
D : KM/WC   L  : tempat wudhu putri 
E : pondok putri   M : pondok Tegalsari 
F : jalan desa   N : makam Kyai Ageng Muhammad Besari 
G : jalan desa   O : pemakaman umum 
H :  dalem ageng 
Jalan Desa 
Pemakaman 
umum 
Mts/Ma 
Ronggo
warsito A 
B 
C D 
E 
F 
G 
H 
I J 
K 
M 
L 
N 
O 
